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ABSTRACT 
SARS-CoV-2 is the cause of the COVID-19 disease which is a new variety of coronavirus which  

never been implicated in human transmission before. Because transmission occurs so quickly that a 

good understanding is needed in accomplishing COVID-19 prevention behaviors. The aim
ㅤ

of this 

study is to see the correlation between age, gender, and education level with COVID-19 prevention 

behavior in the society of Wulauan, North Tondano District. Research type is analytical observational 

with a
ㅤ

cross-sectional
ㅤ

study design conducted in Wulauan, North Tondano District in March-April 

2022. The sample was 130 respondents consisting of people in the age category of adolescents and 

adults. Data collection in this study used questionnaires from previous researchers and the results 

were analyzed with chi-square tests. The results showed there is no correlation between age with 

COVID-19 prevention behavior obtained a p-value of (p = 0.868), and there was a correlation 

between sex and
ㅤ

COVID-19 prevention behavior obtained a p-value of (p = 0.040), and there was no 

correlation between the level of education and COVID-19 prevention behavior (p = 0,182). 

The
ㅤ

conclusion of this study is there is a correlation between gender and COVID-19 prevention 

behavior in the society of Wulauan, North Tondano District where women excels than man 

 

Keywords : Behavior, COVID-19 Prevention, Society 
 

ABSTRAK 
SARS-CoV-2 merupakan pemicu penyakit COVID-19 yang adalah jenis baru dari coronavirus dan 

belum pernah ditemukan menularkan manusia sebelumnya. Karena penularan terjadi begitu cepat 

sehingga pemahaman yang baik diperlukan untuk menerapkan perilaku preventif terhadap COVID-

19. Tujuan penelitian untuk
ㅤ

melihat hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dengan 

perilaku pencegahan COVID-19
ㅤ

pada Masyarakat Kelurahan Wulauan Kecamatan Tondano Utara. 

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian potong lintang  

dilakukan pada masyarakat di Kelurahan Wulauan Kecamatan Tondano Utara pada bulan Maret-April 

2022. Sampel berjumlah 130 responden yang terdiri dari masyarakat kategori usia remaja dan dewasa. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dari peneliti sebelumnya dan dilakukan uji validitas serta 

reliabilitas oleh peneliti sendiri di tahun 2022 kemudian hasil kuesioner dianalisis menggunakan uji 

chi-square Penelitian ini diperoleh hasil tidak ada korelasi antara umur terhadap perilaku pencegahan 

COVID-19 diperoleh nilai p-value sebesar (p = 0,868). Ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

perilaku pencegahan COVID-19 dengan nilai p value sebesar  (p = 0,040), dan tidak ada hubungan 

atara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan COVID-19 (p = 0,182). Kesimpulan penelitian 

ini yaitu ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat 

Kelurahan Wulauan Kecamatan Tondano Utara dimana perempuan lebih menggungguli laki-laki. 

 
Kata Kunci  : Masyarakat, Pencegahan COVID-19, Perilaku 

 

PENDAHULUAN 

 

Pandemi menyebabkan krisis 

kesehatan masyarakat hampir pada 

beberapa negara di dunia, Novel 

Coronavirus 2019 ialah virus baru yang 

terdeteksi pertama kali di Wuhan 

Tiongkok disebabkan oleh SARS-CoV-2. 
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Tanggal 11 februari 2020 WHO resmi 

mengumumkan SARS-CoV-2 sebagai 

COVID-19. Penularan COVID-19 secara 

langsung melalui partikel cairan yang 

dikeluarkan seseorang yang telah terinfeksi 

saat berbicara, batuk, bersin, dan 

bernyanyi. Penularan melalui kontak tidak 

langsung terjadi dengan menyentuh benda-

benda yang telah terkontaminasi virus  

(WHO, 2021) 

Sejak penemuan kasus COVID-19 

pertama di Sulawesi Utara pada Maret 

tahun 2020, sampai 25 Juli 2022 penularan 

COVID-19 telah mencapai 50.178 kasus 

konfirmasi (Satgas COVID-19 Provinsi 

Sulut, 2022). Kabupaten Minahasa adalah 

salah satu kabupaten yang ditemukannya 

kasus konfirmasi COVID-19, sampai  21 

Juli 2022 jumlah kasus konfirmasi 

mencapai 5082 kasus, jumlah kasus di 

Kelurahan Wulauan sampai 01 Agustus 

2022 tercatat sebanyak 23 kasus 

konfirmasi (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Minahasa, 2022). 

Dalam mengupayakan pemutusan 

rantai penularan COVID-19 masyarakat 

harus berperilaku pencegahan pada proses 

pelaksanaanya sehingga dapat menurunkan 

jumlah kasus yang terus mengalami 

peningkatan. Perilaku adalah aktivitas 

makhluk hidup yang bersangkutan, meski 

perilaku adalah suatu bentuk respons 

kepada rangsangan dari luar diri seseorang 

tetapi dalam memberikan respons 

berhubungan erat dengan karakteristik 

setiap individu. Terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang dalam 

perilaku. Teori Notoatmodjo menyatakan 

ada faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku yakni faktor internal yang adalah 

karakteristik individu bersangkutan dan 

bersifat bawaan yaitu jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, umur dan faktor 

internal yaitu lingkungan (Notoatmodjo, 

2014).  

Penelitian Nirwan tahun 2022 pada 

masyarakat Kecamatan Bara kota Palopo, 

didapati umur memiliki hubungan bagi 

perilaku preventif COVID-19 diperoleh 

nilai p=0.001. Penelitian yang dilakukan 

Ningsih dan Indriati tahun 2021 pada 

masyarakat di Sukoharjo Jawa Tengah 

menunjukkan ada korelasi antara jenis 

kelamin terhadap perilaku pencegahan 

COVID-19 diperoleh nilai p=0,000. 

Penelitian Gannika et al tahun 2020 pada 

masyarakat Sulawesi Utara menunjukkan 

adanya korelasi antara. tingkat pendidikan 

terhadap perilaku preventif COVID-19 

pada masyarakat Sulawesi Utara diperoleh 

nilai p=0,000. 

Kelurahan Wulauan adalah salah 

satu daerah di Kecamatan Tondano Utara 

dengan angka kasus COVID-19 terbanyak. 

Peneliti mengamati pada masyarakat 

Kelurahan Wulauan sudah banyak 

masyarakat mulai mengabaikan protokol 

kesehatan seperti mencuci tangan dan 

memakai masker. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan dengan 

perilaku pencegahan COVID-19 pada 

masyarakat Kelurahan Wulauan. 

 

METODE 
 

Penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional study yang dilakukan di 

Kelurahan Wulauan Kecamatan Tondano 

Utara pada Maret - April 2022. Dengan 

sampel sebanyak 130 responden dan 

diambil dengan teknik Accidental 

Sampling. Instrumen pada penelitian 

menggunakan kuesiner dari peneliti 

sebelumnya (Goni dkk, 2021).  Analisis 

data melalui analisis univariat untuk 

menguraikan variabel bebas dan terikat 

penelitian serta untuk mendapatkan hasil 

hubungan antar variabel digunakan analisis 

bivariat  dengan uji Chi square. 
 

HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik responden 

(Umur, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan) 
 

Karakteristik Responden n % 

Umur 15-25   26 20,0 

 26-35  16 12,3 

 36-45  21 16,2 
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 46-55  40 30,8 

 56-65  27 20,8 

 Total 130 100 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 46 35,3 

 Perempuan 84 64,6 

 Total 130 100 

Tingkat 

Pendidikan 

SD 7 5,3 

 SMP 30 23 

 SMA 73 56,1 

 Perguruan 

Tinggi 

20 15,3 

 Total 130 100 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas 

responden paling banyak berusia 46-55 

sebanyak 40 (30,8%) responden dan paling 

sedikit usia 26-35 tahun yaitu 16 (12,3%) 

responden. Persentase jenis kelamin 

responden sebanyak 84 (64,6%) berjenis 

kelamin perempuan dan sebanyak 46 

(35,3%) adalah responden laki-laki. 

Mayoritas tingkat pendidikan responden 

adalah SMA 73 (56,1%) dan paling sedikit 

adalah SD sebanyak 7 (5,3%). 
Tabel 2. Perilaku. Pencegahan.COVID-19 

 
Perilaku  n % 

Baik 102 78,5 

Cukup 28 21,5 

Total 130 100 

 

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 102 

(78,5%) responden memiliki perilaku 

pencegahan baik dan 28 responden 

(21,5%) yang berperilaku cukup. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Umur 

dengan Perilaku 

Umur 

 
Perilaku   

 Baik Cukup Total p-

value 

Remaja n 22 5 27 

0,868 
 % 16,9 3,8 20,8 

Dewasa n 80 23 103 

 % 61,5 17,7 79,2 

Total  n 102 28 130  

 % 78,5 21,5 100  

Tabel 3 menunjukkan kategori usia remaja 

sebanyak (16,9%) masuk kategori perilaku 

baik dan sebanyak (3,8%) remaja memiliki 

perilaku cukup. Kategori dewasa sebanyak 

(61,5%) memiliki perilaku pencegahan 

baik dan (17,7%) memiliki perilaku cukup. 

Uji Chi Square yang dilakukan 

mendapatkan hasil p=0,868. Menunjukkan 

tidak ditemukan hubungan antara variabel 

umur dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 pada masyarakat Kelurahan 

Wulauan Kecamatan Tondano Utara 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Jenis 

Kelamin dengan Perilaku 
 

Jenis 

Kelamin 

 
Perilaku   

 Baik Cuku

p 

Total p-

value 

Laki-laki n 31 15 46 

0,040 
 % 23,8 11,5 35,4 

Perempuan n 71 13 84 

 % 54,6 10,0 64,6 

Total  n 102 28 130  

 % 78,5 21,5 100  

Tabel 4 menunjukkan masyarakat berjenis 

kelamin laki-laki (23,8%) masuk kategori 

perilaku baik dan sebanyak (11,5%) masuk 

kategori perilaku cukup. Masyarakat 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 

(54,6%) memiliki perilaku pencegahan 

baik dan (10,0%) memiliki perilaku cukup. 

Uji Chi Square didapatkan p=0,040, maka 

ada korelasi antar variabel jenis kelamin 

dengan variabel perilaku terhadap 

pencegahan COVID-19 masyarakat 

Kelurahan Wulauan Kecamatan Tondano 

Utara.  

 
Tabel 5. Hasil Analisis Bivariat Tingkat 

Pendidikan dengan perilaku 

 

Tingkat 

Pendidika

n 

 
Perilaku   

 Baik Cukup Total p-

value 

Pendidikan 

Tinggi 

n 74 16 90 

0,182 
 % 56,9 12,3 69,2 

Pendidikan 

Rendah 

n 28 12 40 

 % 21,5 9,2 30,8 

Total  n 102 28 130  

 % 78,5 21,5 100  
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Tabel 5 menunjukkan masyarakat dengan 

tingkat pendidikan tinggi sebanyak 

(56,9%) menunjukkan kategori perilaku 

baik dan sebanyak (12,3%) masuk kategori 

perilaku cukup. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan rendah sebanyak (21,5%) 

masuk kategori baik terhadap perilaku 

pencegahan dan (9,2%) memiliki perilaku 

cukup. Uji Chi Square mendapatkan nilai 

p = 0,182 artinya tidak ditemukan adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 

pada masyarakat Kelurahan Wulauan 

Kecamatan Tondano Utara. 

 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan antara Umur dengan 

Perilaku Pencegahan COVID-19 
  Penelitian ini selaras 

dengan hasil penelitian Sari dkk (2020) 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

umur dengan perilaku dalam mencegah 

COVID-19. Penelitian ini menunjukkan 

umur mayoritas responden berada di 

rentang umur 46 – 65 tahun sehingga 

masuk kategori dewasa. Sari dkk (2020) 

menyatakan rentang umur dewasa 

merupakan usia yang sudah matang 

sehingga dapat mengambil keputusan 

dengan pola pikir yang baik mengenai 

pencegahan COVID-19. Namun terdapat 

faktor fisik yang membuat terhambatnya 

proses belajar usia dewasa yaitu 

gangguan pendengaran dan penglihatan 

yang dapat berisiko terhadap kekuatan 

berpikir dan bekerja.  Faktor penghambat 

lainnya yaitu kondisi fisiologi dan 

psikologi diantaranya kondisi 

keterbatasan indra seseorang maupun 

kondisi ketika sakit.  

Budioro (1998) dikutip dalam 

Pasaribu (2021) menyatakan, perubahan 

perilaku yang terjadi melalui proses 

pendewasaan kenyataannya terjadi 

secara adaptif maupun naluriah. Proses 

penambahan usia yang semakin dewasa 

membuat individu umumnya melakukan 

orientasi perilaku pada lingkungan 

sekitar secara alami juga terbentuk 

perilaku bersifat naluriah untuk 

melaksanakan tindakan lebih baik. Akan 

tetapi pada penelitian Aprinita dkk 

(2017) menyatakan terdapat satu 

keyakinan bahwa perilaku individu 

bukan hanya dapat ditentukan oleh umur 

namun juga melalui dorongan individu 

melakukan perilaku. Penelitian Herawati 

et al (2021) pada pegawai PT. X 

berpendapat bahwa umur tidaklah 

menjadi faktor penghambat masyarakat 

dalam mendapatkan informasi mengenai 

COVID-19, karena masyarakat dengan 

kategori umur yang berbeda 

memungkinkan mendapatkan informasi 

yang sama. Hasil penelitian ini 

didapatkan baik masyarakat rentang 

umur remaja (15-26) tahun maupun usia 

dewasa (27-64) tahun telah memiliki 

perilaku yang baik dalam pencegahan 

COVID-19 meski ada beberapa yang 

menunjukkan kategori cukup. Sejalan 

dengan penelitian Slamet dikutip dalam 

Pasaribu (2021) yang mengatakan 

berapapun usia seseorang jika telah 

memiliki motivasi yang kuat dalam 

dirinya maka akan terwujud perilaku 

yang baik. Sejalan dengan  penelitian 

Yunartha (2021) yang memperoleh hasil 

ada korelasi signifikan motivasi dengan 

perilaku dalam mencegah COVID-19 (p 

= 0,05). Penelitian lain yang dilakukan 

Mayasari dkk (2021) pada masyarakat 

Wilayah Kerja Puskesmas Kanali Besar 

Kecamatan Alam Barajo juga 

memperoleh hasil tidak ada hubungan 

antara umur dengan perilaku pencegahan 

COVID-19.   

 

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan 

Perilaku Pencegahan COVID-19 

Penelitian ini ditemukan sejalan 

dengan Ningsih dan Indriati (2021) pada 

masyarakat di Sukoharjo Jawa Tengah 

menunjukkan ada korelasi antara jenis 

kelamin dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 (p=0,000). Penelitian lain 

dilakukan Adli dkk (2022) memperoleh 

hasil yang berhubungan antara jenis 
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kelamin terhadap praktik pencegahan 

COVID-19 dengan (p = 0,001). 

Green dalam teorinya menjelaskan, 

jenis kelamin adalah salah satu aspek yang 

melatarbelakangi kontribusi seseorang 

pada perilaku kesehatannya. Penelitian 

Galasso et al (2020) menyatakan 

perbedaan jenis kelamin dalam 

karakteristik sosiodemografi dapat 

menciptakan persepsi yang berbeda dan 

menciptakan berbagai jenis perilaku. 

Galasso et al (2020) menemukan jenis 

kelaman perempuan menganggap COVID-

19 sebagai masalah kesehatan yang sangat 

serius, mereka setuju dengan kebijakan 

yang diterapkan oleh pemerintah dan 

mematuhinya. 

Penelitian ini ditemukan persentase 

perilaku katogori baik terbanyak adalah 

masyarakat perempuan (54,6%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Linawati et al (2021) dimana ditemukan 

perilaku pencegahan COVID-19 dengan 

kategori baik terbanyak adalah jenis 

kelamin perempuan sebanyak (55,9%). 

Sari dkk (2021) dalam penelitiannya 

menegaskan perempuan biasanya lebih 

memerdulikan kondisi kesehatan dan 

lingkungangannya. Wulandari dkk (2020) 

menyatakan masyarakat perempuan 

umumnya memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang pencegahan penyakit 

dari pada laki-laki. Karena biasanya kaum 

perempuan mempunyai waktu lebih dalam 

membaca dan berdiskusi dengan 

lingkungan sekitar mengenai pencegahan 

penyakit. Penelitian Martini et al (2021) 

menemukan jenis kelamin laki-laki 

berisiko 1,37 kali mempunyai tindakan 

yang tidak baik seperti tidak menggunakan 

masker saat berada di luar rumah dan 

sering pergi ke tempat keramaian 

dibandingkan dengan perempuan, hal ini 

bisa menjadi penyebab mengapa kasus 

COVID-19 didominasi oleh masyarakat 

laki-laki. Maulana dkk (2022) menemukan 

kasus COVID-19 sebanyak (52,7%) adalah 

masyarakat laki-laki. Penelitian Sari dkk 

(2020) ditemukan mayoritas kematian 

akibat COVID-19 di Indonesia adalah laki-

laki. Penelitian Nguyen et al (2021) juga 

menemukan hal serupa dimana kematian 

akibat COVID-19 lebih tinggi terjadi pada 

laki-laki dari pada perempuan. Peckham et 

al (2020) menegaskan, pasien pria 

memiliki peluang kematian lebih tinggi 

dibanding pasien wanita. Hal ini 

kemungkinan karena adanya perbedaan 

jenis kelamin atau perbadaan respons 

sistem kekebalan tubuh antar jenis 

kelamin. Perbedaan perilaku berbasis 

gender dan adanya perbedaan sosial 

budaya dapat berkontribusi pada tingkat 

keparahan penyakit. Laki-laki cenderung 

merokok, tidak mencuci tangan dengan 

sabun setelah ke WC, cenderung 

meninggalkan rumah dan sering 

mengunjungi area keramaian. 

 

Hubungan antara Tingkat Pendidikan 

dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 

Hasil penelitian ini didapati sejalan 

dengan penelitian Dewi (2020) pada 

masyarakat binaan Ners Stikes William 

Booth yang mendapatkan hasil tidak ada 

korelasi antara tingkat pendidikan 

masyarakat dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 (p = 0,386). Tingkat 

pendidikan berpangaruh bagi peran 

masyarakat dalam berperilaku. Orang 

dengan pendidikan tinggi cenderung cukup 

mampu dalam berpikir secara rasional dan 

obyektif sehingga dengan mudah 

menerima hal baru yang dianggap berguna 

baginya (Notoadmodjo dalam Darmawan, 

2016). Makin tinggi jenjang pendidikan 

semakin bertambah dan semakin baik 

pengetahuan yang dimiliki (Mangindaan 

dkk 2018). Pengetahuan yang baik 

membuat seseorang terdorong untuk 

berperilaku yang baik pula. Terdapat 

unsur-unsur yang diperlukan untuk 

terbentuk suatu pengetahuan yaitu 

pengertian mengenai apa yang dilakukan, 

keyakinan tentang manfaat, dan kebenaran 

dari apa yang dikerjakan dan sarana yang 

diperlukan untuk bertindak (Manoppo dkk, 

2022).  

Hasil penelitian ini ditemukan 

beberapa masyarat dengan pendidikan 
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tinggi namun memiliki perilaku 

pencegahan yang kurang dan sebaliknya 

masyarakat dengan tingkat pendidikan 

rendah tetapi memiliki perilaku yang baik 

dalam upaya preventif COVID-19. 

Penelitian Mayasari et al (2021) 

menemukan jika tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku pencegahan 

COVID-19 karena pendidikan bukan 

hanya didapatkan dari sekolah formal 

namun didapatkan juga dari lingkungan 

masyarakat dan keluarga maupun media 

lain seperti berita atau majalah. Penelitian 

Dewi (2020) menegaskan jika kondisi 

pandemi saat ini semua orang dapat 

berisiko tertular COVID-19 membuat 

pendidikan tidak memiliki pengaruh untuk 

menghentikan penyebaran COVID-19 

karena siapa saja bisa tertular penyakit 

tersebut tanpa memandang tingkat 

pendidikan. Sejalan dengan penelitian 

Fauziah dkk (2021) yang menemukan 

tidak ada korelasi antara tingkat 

pendidikan dengan perilaku pencegahan 

COVID-19  

 

KESIMPULAN   
 

Penelitian ini ditemukan ada korelasi 

antara variabel jenis kelamin dengan 

perilaku pencegahan COVID-19, hasil 

penelitian menunjukkan perempuan 

mengungguli laki-laki. Hasil penelitian ini 

juga memperlihatkan tidak menemukan 

hubungan antara variabel umur serta 

tingkat pendidikan dengan variabel 

perilaku pencegahan COVID-19 
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